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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar matematika adalah suatu kegiatan yang wkkak siswa, bukan
sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Siswa tigakerima pengetahuan dari
guru atau kurikulum secara pasif. Pernyataan inmpweyai implikasi bahwa
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sdsgar pengaruhnya. NCTM
(Henita, 2009:1) merekomendasikan lima kompeteasiad yang dapat tergali

selama pembelajaran matematika yaitu:

1. Kemampuan pemecahan masajatolflem solving)
2. Kemampuan komunikascgmmunication)

3. Kemampuan koneksi¢nnection)

4. Kemampuan penalarane@soning)

5. Kemampuan representasgfresentation)

Kelima kemampuan ini sangat penting untuk dimiileh seluruh siswa
selama pembelajaran matematika. Salah satu konspét@mampuan matematis
yang harus tercapai adalah komunikasi matematiapéa harapan pembelajaran
matematika masa kini menurut UNESCO (Sriwulani, 2002) bahwa proses

pembelajaran matematika sebaiknya memenuhi emipat yaitu:
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1. Proses Learning to know”, siswa memiliki pemahaman dan penalaran
yang bermakna terhadap produk dan proses matemdtka,
bagaimana, dan mengapa) yang memadai.

2. Proses Learning to do”, siswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matematikdoihg math) yang memadai untuk
memacu peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Proses Learning to be’, siswa dapat menghayati atau apersepsi
terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produkptases matematika,
yang ditunjukkan dengan sikap senang belajar, [gekeasras, ulet,
sabar, disiplin, jujur, serta mempunyai motif besgtasi yang tinggi
dan rasa percaya diri.

4. Proses Learning to live together in peace and harmony”, siswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematik#alm proses
belajar atau bekerja bersama dan saling menghpegalapat orang

lain.

Dalam pembelajaran matematika selain siswa ditunituk dapat
menyelesaikan soal-soal, siswa pun harus mampu amangkasikannya.
Baroody berpendapat (Henita 2009:2) yaitu:ri@jhematics as language, artinya
matematika tidak hanya sekedar alat bantu berplkat, ukur menemukan pola,
menjelaskan masalah atau mengambil kesimpulan, mamatematika juga
merupakan alat yang tidak terhingga nilainya umhéngomunikasikan berbagai
idea dengan jelas, tepat, dan cermatnf@hematics learning as social activity,

artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaratematika, matematika juga



sebagai wahana interaksi antara siswa, dan seblEgakomunikasi antara guru

dan siswa.

Berdasarkan hasil nilai-nilai siswa dan melalui vaawsara terhadap guru
matematika di sekolah yang akan dijadikan tempatukurpenelitian dan
pengamatan penulis yang saat itu melihat langsitngss dan kondisinya karena
penulis melaksanakan PLP di sekolah tersebut ntelizdwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal iihati ketika digunakan model
pembelajaran diskusi dengan maksud untuk memberk@sempatan atau
mengharapkan siswa untuk berkomunikasi antara tesak@lompoknya. Dalam
pelaksanaannya dijumpai beberapa permasalahamyamgebabkan pelaksanaan
diskusi tidak berjalan efektif. Kebanyakan siswapaku menjadi penonton
sementara kegiatan diskusi dikuasai oleh beberzpa saja, bahkan beberapa
siswa lain yang tidak ikut aktif dalam kegiatankdisi membuat kegaduhan
dengan bermain dan bergurau yang menyebabkan suksias menjadi semakin

tidak terkendali sehingga komunikasi siswa tidaleben lancar.

Oleh sebab itu perlu dicari model pembelajaran yadagpat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis demgangaktifkan siswa
dalam pembelajaran serta dapat membuat suasanaudiontie (2004:18)
mengemukakan bahwa salah satu alternatif dalam ostken masalah tersebut
adalah modgbembelajaran kooperatBuatu penelitian dilakukan oleh Newmann
dan Thompson (1987) untuk melihat hasil dari linpe pembelajaran kooperatif
di antaranya: Student Teams Achievement Divisidayi§ 1986), Teams Games

Tournament (Slavin 1986), Learning Together (Johndan Johnson 1975),



Group Investigation (Sharan dan Sharan 1976), dgaw (Aronson 1978; Slavin
1986). Dalam penelitiannya Newmann dan Thomson maedibhgkan model
pembelajaran kooperatif dengan model konvensional lasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa pembelajaran Student Teams Yeanient Division sangat
sukses dengan persentase 89%, diikuti dengan Téamsgs Tournament dengan
persentase kesuksesannya 75%, Learning Together @G38tip Investigation
67%, dan Jigsaw 17%. Bila dilihat dari penelitiaawiinann dan Thomson tipe
jigsaw sangat tidak efektif untuk digunakan olelneka itu model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang dikembangkan oleh ElAoonson diadaptasi kembali
oleh Slavin menjadi lebih praktis dan mudah yangeblut dengan jigsaw I
dengan maksud untuk melihat apakah versi yang dfikasikan dapat
memberikan hasil yang lebih baik.

Pada kelas geografi di German, Matingly (1991) htefaelakukan
penelitian menggunakan jigsaw Il dan hasilnya p@mwumjukkan bahwa dengan
menggunakan jigsaw |l hasil akademik dapat tercaesigan tinggi dan baik
dengan dua syarat yang harus dipenuhi dalam pejatagiakooperatif tipe jigsaw
Il agar secara konsisten menjadi efektif. Pertapeserta didik di dalam suatu
kelompok pembelajaran harus bekerjasama untuk metatu tujuan kelompok
dan penghargaan yang hanya dapat diperoleh jikarjaeskama secara kooperatif.
Kedua, peserta didik harus dapat menjadi andalgn teanan-temannya dalam
memberikan kontribusi sebagai usaha meraih tujiedonkpok tersebut. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang mengadopsi dari pembelajaran

kooperatif jigsaw Idi mana setiap siswa baik dalam kelompok pakarponau



dalam kelompok asal bertanggung jawab secara thdivhtuk mencapai tujuan
kelompok dan jigsaw Il menuntut siswa bekerja dengasama siswa dalam
suasana kooperatif sehingga membantu siswa mernkagkakemampuan
komunikasi matematis. Dengan model ini, diharapllapat menemukan cara-
cara yang lebih baik, komunikatif dan efektif untukengatasi masalah
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di at&s pe@nulis mengambil judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsav Il untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ¢MP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalalg makusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemasisas yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model kodggratJigsaw I
lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembealajarenggunakan
model konvensional?

2. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran até&andengan
model kooperatif tipe Jigsaw I1?

C. Tujuan Penenelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk jaemb masalah yang
telah dirumuskan, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan k&asin

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran meakgn model



kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dari pada saswang mendapat
pembelajaran mengunakan model konvensional.

2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaratematika
dengan model kooperatif tipe Jigsaw II.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawakan manfaat bagi
pihak yang berkaitan dengan pendidikan.

1. Bagi guru pembelajaran dengan model pembelajarapeatif tipe
jigsaw |l dapat dijadikan alternatif pembelajaramuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi siswa diharapkan dapat secara aktif mengorasik&n
pengetahuan dan mendapat kesempatan untuk beksiteatu sama lain

3. Bagi penulis dan pembaca dapat mengembangkan derpengalam
pengetahuan mengenai pembelajaran kooperatifigpavy 11 serta dapat
digunakan sebagai salah satu sumber bagi pembagpumaenulis
dalam mengaplikasikan pembelajaran kooperatif figgaw Il dalam
proses pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional

Menghindari berbagai penafsiran terhadap defirasigydigunakan maka
diberikan penjelasan beberapa istilah. Sesuai derjgdul yaitu: “Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il untuk MeRkamigan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP.” Maka pengertiamgydersirat dalam

rumusan judul tersebut dijelaskan sebagai berikut;



. Model pembelajaran kooperatif adalah model yangataigambarkan
sebagai alat untuk menyediakan kesempatan baga sisiuk bekerja
sama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan satdujgein yang
diberikan.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il merupakameh@embelajaran
di mana siswa digolongkan dalam dua kelompok yeetampok asal dan
kelompok pakar.

. Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan rkg@unan siswa
dalam menyampaikan informasi atau mengomunikasjeegasan antara
lain menjelaskan idea, situasi dan relasi matensgita kemampuan
siswa dalam memberikan penjelasan atas jawabaecgasstertulis.

. Model pembelajaran konvensional adalah pembelajgaag didominasi

oleh guru, dimana siswa hanya menerima pengetataraguru.



